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Abstrak

Di banyak daerah pedesaan, keterbatasan akses terhadap energi listrik dan serangan
hama merupakan dua tantangan utama yang menghambat produktivitas pertanian.
Desa Pakisrejo, sebagai salah satu wilayah yang terdampak, mengalami penurunan
hasil panen padi akibat serangan hama seperti wereng batang coklat dan tikus. Untuk
mengatasi permasalahan ini, diusulkan solusi teknologi yang meliputi pemasangan
perangkap hama berbasis cahaya (light trap) dan perangkat ultrasonik yang didukung
oleh sistem panel surya off-grid. Light trap dirancang untuk menarik dan menangkap
hama serangga pada malam hari, sementara perangkat ultrasonik digunakan untuk
mengusir hama tikus dengan gelombang suara frekuensi tinggi. Sistem ini tidak
bergantung pada jaringan listrik PLN karena menggunakan energi terbarukan dari
panel surya yang dihubungkan dengan baterai untuk menyimpan daya. Panel kon-
trol yang terintegrasi mengatur distribusi energi dan operasional perangkat secara
efisien. Penerapan teknologi melalui survei, instalasi, dan pelatihan di Desa Pak-
isrejo terbukti signifikan meningkatkan pengendalian hama dan efisiensi energi. Hal

ini berdampak positif pada hasil panen dan berpotensi direplikasi di wilayah lain.
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1 | PENDAHULUAN

1.1 | Latar Belakang

Pertanian di wilayah pedesaan, khususnya di area persawahan, kerap menghadapi tantangan serius berupa serangan hama yang
dapat menurunkan produktivitas secara signifikan!l. Tanaman padi, sebagai komoditas utama, rentan terhadap berbagai jenis
hama, seperti wereng batang coklat, penggerek batang padi kuning, dan tikus. Wereng batang coklat merupakan salah satu hama
paling merusak karena kemampuannya berkembang biak dalam waktu singkat dan menyerang dengan sangat cepat. Dalam satu
malam, hama ini dapat menghisap cairan tanaman hingga menyebabkan kematian tanaman padi secara massal“!. Serangan tikus
juga tak kalah merugikan, karena menyerang hampir seluruh bagian tanaman mulai dari akar hingga bulir padi, terutama pada
malam hari. Akibatnya, tanaman tidak dapat tumbuh optimal dan petani mengalami kerugian yang cukup besar.

Untuk menjawab permasalahan hama tersebut, dikembangkan solusi inovatif berupa sistem pengendalian hama terpadu yang
memanfaatkan teknologi modern. Salah satu teknologi yang diusulkan adalah penggunaan light trap, yaitu alat penangkap hama
berbasis cahaya yang efektif menarik serangga pada malam hari dan secara otomatis aktif saat cahaya redup. Selain itu, perangkat
ultrasonik juga digunakan untuk mengusir hama seperti tikus dengan mengeluarkan gelombang suara berfrekuensi tinggi yang
tidak disukai oleh hewan pengerat. Dengan menggabungkan dua jenis perangkat ini, diharapkan populasi hama di area pertanian
dapat ditekan secara signifikan tanpa penggunaan bahan kimia berbahaya.

Namun, penerapan teknologi ini memerlukan pasokan energi listrik yang stabil untuk dapat beroperasi secara optimal.
Sayangnya, di banyak desa, termasuk Desa Pakisrejo, masih terdapat keterbatasan akses terhadap energi listrik. Infrastruktur
jaringan listrik PLN belum menjangkau seluruh wilayah pertanian secara merata, terutama yang berada di lokasi terpencil.
Kondisi ini menyulitkan petani untuk memanfaatkan perangkat elektronik secara berkelanjutan, termasuk alat pengendali hama
modern yang membutuhkan listrik sebagai sumber tenaga utama /.

Untuk mengatasi kendala tersebut, solusi yang ditawarkan adalah pemanfaatan sistem energi terbarukan berbasis panel surya.
Sistem ini bekerja secara off-grid, yaitu tidak terhubung dengan jaringan listrik utama, melainkan menghasilkan listrik secara
mandiri dari sinar matahari . Energi yang dihasilkan kemudian disimpan dalam baterai dan digunakan untuk mengoperasikan
perangkat seperti light trap dan alat ultrasonik, sehingga tetap dapat berfungsi meskipun tanpa pasokan listrik dari PLN. Pen-
dekatan ini tidak hanya menjawab tantangan keterbatasan akses listrik, tetapi juga mendukung prinsip ekonomi hijau dengan
mendorong penggunaan sumber daya energi yang bersih dan berkelanjutan.

Dengan memadukan teknologi pengendalian hama dan energi terbarukan, solusi ini diharapkan dapat meningkatkan ketahanan
dan produktivitas pertanian di Desa Pakisrejo secara berkelanjutan. Selain memberikan manfaat langsung bagi masyarakat
setempat, konsep ini juga berpotensi untuk direplikasi di daerah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam sektor pertanian.

1.2 | Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan

Untuk mengatasi keterbatasan akses energi listrik dan ancaman serangan hama di Desa Pakisrejo, diusulkan beberapa solusi
teknologi yang inovatif. Pertama, pemasangan perangkap hama otomatis berbasis cahaya (light trap) yang dirancang untuk
menarik dan menangkap serangga yang tertarik pada sumber cahaya. Perangkap ini akan menyala secara otomatis pada malam
hari ketika aktivitas serangga hama paling tinggi, sehingga dapat mengurangi populasi hama seperti wereng batang coklat
yang merusak tanaman padi. Penggunaan perangkap ini juga mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia, yang sering kali
berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.

Selain itu, perangkat ultrasonik akan dipasang untuk mengusir tikus dan hama lainnya melalui gelombang ultrasonik frekuensi
tinggi yang tidak terdengar oleh manusia, tetapi sangat mengganggu bagi hama. Teknologi ini dapat mengurangi serangan hama
tikus yang aktif pada malam hari tanpa menggunakan racun atau bahan kimia berbahaya, sehingga lebih ramah lingkungan.

Untuk mendukung operasi perangkat tersebut, diintegrasikan sistem panel surya off-grid. Sistem ini memanfaatkan sinar mata-
hari untuk menghasilkan listrik yang disimpan dalam baterai, sehingga perangkat-perangkat tersebut dapat beroperasi secara
mandiri tanpa bergantung pada jaringan listrik PLN. Implementasi solusi ini akan diawali dengan pemetaan dan penentuan lokasi
strategis pemasangan perangkat di area persawahan dengan intensitas serangan hama yang paling tinggi. Setelah lokasi diten-
tukan, akan dilakukan pengadaan dan instalasi teknologi yang diikuti dengan pelatihan bagi petani tentang cara mengoperasikan
dan merawat perangkat tersebut. Selanjutnya, akan dilakukan monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan efektivitas
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sistem dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. Akhirnya, berdasarkan hasil evaluasi, diharapkan sistem ini dapat dikem-
bangkan lebih lanjut dan direplikasi di area lain yang menghadapi permasalahan serupa, dengan tujuan untuk meningkatkan
produktivitas pertanian secara berkelanjutan serta menjadi model bagi daerah lain.

Gambar 1 Desain Penyediaan Sumber Energi Terbarukan dan Perangkap Hama.

2 | TARGET LUARAN

Seperti telah dijelaskan sebelumnya dan dari analisa permasalahan yang ada maka target luaran pelaksanaan Abmas ini adalah:
1. Terbangunnya Perangkap hama padi dengan desain yang portabel.
2. Terbangunnya Penyedian Sumber Energi dengan tenaga surya.

3. Publikasi kegiatan Abmas pada jurnas Abmas Nasional (Sewagati atau lainnya).

3 | TINJAUAN PUSTAKA

Pengendalian hama dalam pertanian telah menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil per-
tanian. Wereng batang coklat (Nilaparvata lugens) merupakan salah satu hama utama yang menyerang tanaman padi di Asia
Tenggara, termasuk Indonesia. Hama ini diketahui memiliki kemampuan reproduksi yang sangat cepat dan mampu menye-
babkan kerusakan besar pada tanaman padi dalam waktu singkat. Dalam studi yang telah dilakukan, wereng batang coklat
ditemukan dapat menurunkan hasil panen hingga 60% jika tidak dikendalikan dengan tepat. Selain wereng, tikus juga meru-
pakan ancaman serius bagi petani padi, terutama karena sifatnya yang merusak akar, batang, daun, hingga bulir padi, yang dapat
mengakibatkan gagal panen !,

Perangkap hama berbasis cahaya atau light trap telah lama digunakan sebagai metode pengendalian hama yang ramah lingkun-
gan. Perangkap ini menarik serangga dengan cahaya dan menjeratnya, sehingga mengurangi populasi hama di area pertanian.
Light trap efektif dalam mengendalikan populasi serangga pengganggu di berbagai tanaman. Penggunaan teknologi ini telah ter-
bukti efektif di berbagai negara, dan pada beberapa kasus, light trap berhasil mengurangi penggunaan insektisida kimia hingga
83,86%, memberikan keuntungan besar bagi lingkungan dan kesehatan manusia !
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Teknologi ultrasonik adalah salah satu metode inovatif yang digunakan untuk mengusir hama, terutama tikus. Perangkat ini
memancarkan gelombang ultrasonik dengan frekuensi yang tidak terdengar oleh manusia, tetapi sangat mengganggu bagi tikus
dan hama sejenis. Menurut penelitian terdahulu, gelombang ultrasonik terbukti efektif mengurangi aktivitas tikus di area perta-
nian, meskipun efektivitasnya dapat bervariasi tergantung pada kondisi lingkungan dan tipe hama. Teknologi ini menjadi pilihan
populer karena tidak menggunakan bahan kimia, sehingga aman bagi manusia dan tidak merusak ekosistem !,

Penggunaan energi terbarukan, seperti energi surya, dalam sektor pertanian semakin berkembang seiring dengan meningkatnya
kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan. Panel surya off-grid merupakan solusi yang ideal untuk daerah pedesaan
yang belum terjangkau oleh jaringan listrik utama. Energi surya dapat memberikan solusi energi yang bersih dan berkelanjutan,
serta mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil 8. Sistem panel surya off-grid mampu menyediakan energi yang cukup
untuk berbagai aplikasi di pedesaan, termasuk pengoperasian perangkat elektronik dan peralatan pengendalian hama di bidang
pertanian !,

Konsep ekonomi hijau menekankan pentingnya penggunaan sumber daya alam secara berkelanjutan dan perlindungan lingkun-
gan sebagai bagian dari strategi pembangunan ekonomi. Menurut laporan Green Economy 2018, transisi menuju ekonomi hijau
di sektor pertanian dapat meningkatkan produktivitas sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan ®!. Penggunaan
teknologi ramah lingkungan seperti perangkap hama, perangkat ultrasonik, dan sistem energi terbarukan tidak hanya mendukung
produktivitas pertanian, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan !, Penggabungan teknologi ini dalam praktik
pertanian sehari-hari dapat menjadi model bagi pengembangan pertanian berkelanjutan di masa depan.

4 | METODE KEGIATAN

Metode kegiatan ini dirancang untuk menerapkan solusi inovatif dalam mengatasi keterbatasan akses energi dan pengendalian
hama di area persawahan Desa Pakisrejo.

Gambar 2 Alur Metode Kegiatan.

Kegiatan ini dimulai dengan pemetaan dan penentuan lokasi strategis untuk pemasangan perangkat.

1. Langkah pertama adalah melakukan survei awal di Desa Pakisrejo, Kabupaten Tulungagung untuk mengidentifikasi lahan
persawahan yang paling rentan terhadap serangan hama dan memiliki keterbatasan akses listrik. Data mengenai jenis
hama, intensitas serangan, serta waktu serangan dikumpulkan untuk menentukan lokasi strategis pemasangan perangkap
hama (light trap) dan perangkat ultrasonik.
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2. Setelah lokasi ditentukan, perangkat tersebut dikembangkan dan diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan lapangan.
Pemasangan panel surya dilakukan dengan orientasi optimal untuk menangkap sinar matahari secara maksimal, dan sistem
ini dihubungkan dengan kontrol panel untuk memastikan daya yang cukup.

3. Setelah instalasi, dilakukan pengujian awal untuk memastikan semua perangkat berfungsi dengan baik.

4. Tahap berikutnya adalah pelatihan dan edukasi bagi petani. Pelatihan ini mencakup pengoperasian, perawatan perangkat,
serta monitoring efektivitasnya. Petani juga diberikan edukasi tentang pentingnya teknologi ramah lingkungan dan
manfaat jangka panjangnya bagi keberlanjutan pertanian.

5. Monitoring berkala dilakukan untuk mengevaluasi kinerja perangkat, seperti jumlah hama yang tertangkap dan keterse-
diaan energi dari panel surya. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai efektivitas teknologi dalam mengendalikan hama dan
menyediakan energi. Hasil evaluasi akan menjadi dasar untuk langkah pengembangan dan replikasi di lokasi lain. Jika
program ini berhasil, rencana replikasi akan disusun, melibatkan sosialisasi dan pelatihan di desa lain yang menghadapi
masalah serupa.

Metode ini diharapkan dapat memastikan penerapan solusi yang efektif dan berkelanjutan, serta membuka peluang untuk
pengembangan lebih lanjut di daerah lain.

S | HASIL DAN DISKUSI

Hasil dari penerapan solusi inovatif di Desa Pakisrejo menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengendalian hama dan
efisiensi penggunaan energi. Perangkap hama (light trap) berhasil menangkap sejumlah besar serangga yang selama ini menjadi
ancaman bagi tanaman padi, terutama wereng batang coklat. Selain itu, penggunaan perangkat ultrasonik terbukti efektif dalam
mengurangi serangan tikus, yang sebelumnya sering merusak tanaman padi pada malam hari. Petani melaporkan bahwa tanaman
padi dapat tumbubh lebih baik dengan sedikit gangguan dari hama, sehingga kualitas hasil panen pun meningkat.

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Pakisrejo, sebuah desa agraris yang terletak di wilayah dengan intensitas serangan hama
yang cukup tinggi serta keterbatasan akses terhadap energi listrik. Pelaksanaan dimulai pada awal musim tanam tahun ini,
agar perangkat pengendali hama dapat langsung diintegrasikan dengan siklus pertumbuhan tanaman padi. Lokasi ini dip-
ilih berdasarkan survei dan analisis data lapangan yang menunjukkan kebutuhan mendesak terhadap solusi inovatif berbasis
teknologi ramah lingkungan.

Proyek ini melibatkan tim pengabdian masyarakat dari perguruan tinggi, bekerja sama dengan kelompok tani dan pemerintah
desa. Petani dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, instalasi, hingga monitoring dan
evaluasi. Proyek ini dilaksanakan sebagai upaya untuk menjawab tantangan utama pertanian desa, yaitu serangan hama dan keter-
batasan energi, dengan pendekatan teknologi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Tujuan utamanya adalah meningkatkan
ketahanan pertanian dan memberikan solusi praktis yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan kondisi serupa.

Proses pengerjaan proyek dimulai dengan tahap perancangan sistem. Pertama, dilakukan pembuatan arsitektur sistem yang
bertujuan untuk merancang struktur keseluruhan proyek, memastikan bahwa setiap komponen terintegrasi dengan baik sesuai
dengan kebutuhan dan fungsinya. Setelah itu, dilakukan perhitungan kebutuhan sistem untuk menentukan spesifikasi teknis yang
diperlukan, seperti daya, kapasitas, dan komponen lainnya, guna memastikan sistem dapat beroperasi dengan optimal.

Hasil dari penerapan solusi inovatif di Desa Pakisrejo menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengendalian hama dan
efisiensi penggunaan energi. Perangkap hama (light trap) berhasil menangkap sejumlah besar serangga yang selama ini menjadi
ancaman bagi tanaman padi, terutama wereng batang coklat. Selain itu, penggunaan perangkat ultrasonik terbukti efektif dalam
mengurangi serangan tikus, yang sebelumnya sering merusak tanaman padi pada malam hari. Petani melaporkan bahwa tanaman
padi dapat tumbubh lebih baik dengan sedikit gangguan dari hama, sehingga kualitas hasil panen pun meningkat.

Proses pengerjaan proyek dimulai dengan tahap perancangan sistem. Pertama, dilakukan pembuatan arsitektur sistem yang
bertujuan untuk merancang struktur keseluruhan proyek, memastikan bahwa setiap komponen terintegrasi dengan baik sesuai
dengan kebutuhan dan fungsinya. Setelah itu, dilakukan perhitungan kebutuhan sistem untuk menentukan spesifikasi teknis
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yang diperlukan, seperti daya, kapasitas, dan komponen lainnya, guna memastikan sistem dapat beroperasi dengan optimal.
Selanjutnya, dilanjutkan dengan pembuatan desain, yang mencakup dua aspek penting:

1. Desain light trap yang akan menjadi bagian integral dari sistem perangkap hama.
2. Desain panel kontrol yang akan mengatur operasional sistem secara keseluruhan.

Tiang light trap didesain sedemikian rupa agar lebih fleksibel dan tidak memakan tempat di area persawahan. Bahan yang
digunakan adalah galvalum, yang ringan namun kuat. Selain itu, light trap dilengkapi dengan kap lampu untuk melindungi lampu
dari air hujan yang dapat menyebabkan korsleting. Pada bagian atas perangkat ini, terdapat lampu ultraviolet yang berfungsi
sebagai sumber cahaya untuk menarik perhatian hama. Lampu ultraviolet ini memancarkan cahaya dengan panjang gelombang
400 nm, yang efektif menarik berbagai jenis serangga, terutama serangga malam yang tertarik pada cahaya ultraviolet!. Di
bawah lampu ultraviolet, terdapat wadah yang dirancang untuk menampung hama yang terperangkap dan mati setelah mendekati
lampu ultraviolet. Proses ini memastikan bahwa hama tidak lagi menjadi ancaman bagi tanaman atau lingkungan sekitar, dan
wadah ini memudahkan pengelolaan serta pembersihan bangkai hama secara teratur. Dengan desain ini, light trap dapat efektif
mengurangi populasi hama tanpa menggunakan bahan kimia berbahaya, menjadikannya pilihan yang ramah lingkungan untuk
pengendalian hama.

Gambar 3 Tiang perangkap hama.

Perangkap hama yang diterapkan di Desa Pakisrejo telah terbukti efektif. Beberapa jenis hama yang berhasil ditangkap oleh
perangkat ini antara lain wereng coklat, penggerek batang, klaper, dan kepinding tanah (Gambar 3). Efektivitas ini menunjukkan
bahwa penggunaan perangkap hama berbasis cahaya dapat menjadi solusi yang signifikan dalam mengendalikan hama tanpa
bergantung pada bahan kimia berbahaya, sehingga meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan.

Sumber listrik pada perangkap hama bersumber dari baterai tanpa menggunakan listrik PLN. Proses kerja sistem pengisian
daya dan dispengisian daya yang terintegrasi dengan solar panel, baterai, dan stasiun pengisian. Pada skema pengisian daya,
solar panel menangkap energi matahari, mengubahnya menjadi energi listrik, dan MPPT (Maximum Point Power Tracking)
mengoptimalkan daya yang diterima untuk mengisi baterai yang kosong. Dalam skema dispengisian daya, di mana baterai
menyuplai daya ke sistem, inverter mengubah arus DC ke AC, dan mendistribusikannya ke charging station untuk berbagai
keperluan seperti mengisi peralatan pertanian. Perangkap hama dan ultrasonik dikendalikan oleh timer, dan dimatikan setelah
waktu pagi hingga sore hari. Proses ini memastikan manajemen energi yang efisien dan terkoordinasi dari solar panel ke baterai
hingga pengguna akhir.
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Gambar 4 Efektifitas perangkap hama.

Gambar 5 Wiring diagram untuk perangkap hama otomatis dan charging station bertenaga surya.
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Selanjutnya, pembuatan panel kontrol dilakukan sebagai tempat untuk menata komponen (Gambar 5b) dan berfungsi sebagai
stasiun pengisian. Di dalam panel kontrol (Gambar 5a), terdapat berbagai komponen penting seperti MPPT yang mengatur
aliran arus untuk mengisi baterai secara optimal, inverter yang mengubah arus DC dari baterai menjadi arus AC yang dapat
digunakan oleh perangkat lain, serta baterai yang menyimpan energi yang dihasilkan oleh panel surya. Selain itu, terdapat
juga komponen kendali, seperti timer dan relay, yang mengatur waktu operasional perangkap hama dan perangkat ultrasonik,
memastikan perangkat ini hanya beroperasi pada waktu yang tepat. Panel kontrol juga dirancang agar tahan terhadap kondisi
lingkungan dan mudah diakses untuk perawatan rutin, sehingga mendukung keberlanjutan sistem secara keseluruhan.

Gambar 6 (a) panel kontrol; (b) perakitan komponen pada panel box.

Pada panel kontrol (gambar 6a), terdapat beberapa indikator penting yang dirancang untuk memantau status sistem secara real-
time. Indikator pertama adalah indikator status tegangan AC, yang menampilkan tegangan keluaran dari inverter, memastikan
bahwa arus yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan perangkat yang menggunakan daya dari sistem. Indikator kedua adalah
indikator kapasitas baterai, yang menunjukkan sisa daya dalam baterai, membantu dalam memantau kondisi baterai dan menen-
tukan kapan perlu dilakukan pengisian ulang. Selain itu, panel kontrol ini juga dilengkapi dengan tempat khusus untuk charging
station (gambar 6b), yang berfungsi sebagai pusat untuk mengisi daya berbagai perangkat, seperti peralatan pertanian, yang
memanfaatkan energi yang disimpan dalam baterai. Tempat untuk charging station ini dirancang agar mudah diakses dan aman,
memastikan bahwa proses pengisian daya berjalan dengan lancar dan efisien.

Gambar 7 (a) indicator panel kontrol; (b) charging station.
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Tahapan berikutnya dalam proyek ini adalah sosialisasi di Desa Pakisrejo. Sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenalkan sis-
tem yang telah dirancang kepada masyarakat setempat, memberikan pemahaman mengenai cara kerja perangkat perangkap
hama, serta menjelaskan manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan energi terbarukan melalui panel surya dan sistem
pengisian daya yang terintegrasi. Selain itu, sosialisasi ini juga akan mencakup pelatihan singkat tentang pengoperasian dan
pemeliharaan perangkat, sehingga masyarakat dapat memanfaatkan sistem ini secara optimal dan berkelanjutan.

Gambar 8 Pelaksanaan sosialisasi perangkap hama untuk sustainability ekonomi hijau.

Setelah sosialisasi di Desa Pakisrejo, tahapan berikutnya adalah melakukan serah terima. Pada tahap ini, perangkat dan sistem
yang telah dirancang dan dipasang akan diserahkan kepada perwakilan desa atau pihak yang bertanggung jawab. Serah terima ini
juga mencakup penjelasan mengenai dokumentasi teknis, petunjuk operasional, serta prosedur pemeliharaan untuk memastikan
keberlanjutan penggunaan sistem oleh masyarakat setempat.

Gambar 9 Pelaksanaan serah terima perangkap hama untuk sustainability ekonomi hijau.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan kontribusi dalam mendukung suistanability ekonomi hijau, dengan
melalui alat perangkap hama (ligh trap) dan perangkat ultrasonik yang didukung oleh sistem panel surya off-grid di Desa Pak-
isrejo telah menunjukkan hasil yang positif. Penggunaan light trap secara efektif mengurangi populasi hama seperti wereng
coklat, penggerek batang, klaper, dan kepinding tanah, sementara perangkat ultrasonik berhasil mengusir hama tikus. Sistem ini
tidak hanya membantu meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen padi, tetapi juga memperkenalkan pendekatan ramah
lingkungan yang tidak bergantung pada pestisida kimia dan jaringan listrik PLN. Dengan desain yang fleksibel dan komponen
yang tahan lama, solusi ini berhasil mendukung keberlanjutan pertanian di desa tersebut. Agar program ini dapat berkelanju-
tan, disarankan adanya pembentukan kelompok petani mandiri yang diberi tanggung jawab dalam pengelolaan, pemeliharaan,
dan pengembangan sistem yang telah dipasang. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan lanjutan secara berkala serta pendampin-
gan teknis dari pihak perguruan tinggi atau instansi terkait, sehingga kapasitas masyarakat lokal terus meningkat. Penguatan
kerja sama antara pemerintah desa, kelompok tani, dan mitra akademik juga penting dilakukan guna menjamin keberlanjutan
teknologi dan membuka peluang replikasi program ke desa-desa lain yang memiliki permasalahan serupa.
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Pengabdian masyarakat ini didukung oleh Direktorat Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat Institut Teknologi Sepuluh
Nopember.
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